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ABSTRACT

One of the food security subsystem that needs to be considered is the quality and
food safety, because it is associated with health problems for consumers. Lack of
attention to it, resulting in a decrease in the impact of health, ranging from food poisoning
due to hygienic storage and presentation process to the risk of various diseases due to
the use of pesticides and additives (food additive) is dangerous. To support the
successful development of food security, it is becoming one of the main concerns of the
Provincial Government of Lampung. The purpose of this study to determine the condition
of quality and food safety of fresh fruits and vegetables according to the concept From
Farm To Table in the stages of production, post-harvest, distribution, marketing and
processing as well as ditahapan the tipping point that requires handling first. The study
was conducted in July-September 2013 in the five districts as regional centers of
production and fruit and vegetable market in Lampung, the respondent farmers, traders,
consumers and workers. Sampling and study methods based on geographic differences
Purpose Random, infrastructure and social economic conditions that affect the quality
and food safety. Descriptive statistical analysis method using a bar chart. The results of
the study, quality control measures and food safety needs to be improved at this stage of
the cultivation, distribution and marketing. Institutions need to multiply the pesticide
residue testing materials Pure Reference Standards and test equipment hazardous
chemicals (nitrates, mercury, bishepol A, aresink, artificial coloring, butylated
hydroxyanisole. Way transport of fruit and vegetables need to be developed society.
Marketing is the most vulnerable stage because there are many using formalin.
perception of the respondents (farmers, traders, consumers and workers) should be
equated to quality in order to facilitate development. urtan For food safety issues are
coaching traders, consumers, farmers and workers.

Keywords : Quality, Food Safety, Food Security
PENDAHULUAN

Salah satu subsistem ketahanan pangan yang perlu diperhatikan adalah masalah
mutu dan keamanan pangan, dikarenakan hal ini terkait dengan masalah kesehatan
pengkonsumsinya. Kurangnya perhatian terhadap hal ini, mengakibatkan terjadinya
dampak terhadap penurunan kesehatan konsumennya, mulai dari keracunan makanan
akibat tidak higienisnya proses penyimpanan dan penyajian sampai risiko munculnya
berbagai penyakit akibat penggunaan bahan tambahan (food additive) yang berbahaya.
Beberapa masalah tentang kondisi mutu dan keamanan pangan di Lampung adalah : 1)
adanya penambahan bahan-bahan kimia terhadap buah-buahan dan sayuran yang
dilakukan oleh pedagang untuk memperlambat proses pembusukan dan memperbaiki
penampilan buah dan sayur sehingga terlihat menarik; 2) penggunaan pestisida dan
pupuk anorganik ditingkat petani disinyalir berlebihan sehingga membahayakan
kesehatan konsumen; 3) cara penanganan panen dan pasca panen, distribusi serta
pemasaran produk pangan segar buah dan sayur mengindikasikan adanya pencemaran
terhadap produk yang dihasilkan; 4) apakah sikap dan tanggapan petani, petugas,
pedagang dan konsumen sudah mendukung upaya penanganan mutu dan keamanan
dari produk segar sayur dan buah yang dihasilkan selama ini.

Untuk menjawab permasalahan diatas diperlukan adanya kajian yang
komprehensif, dirancang secara sistemik, utuh dan holistik berdasar data dan informasi
tentang situasi mutu dan keamanan pangan di Propinsi Lampung. Adanya informasi yang
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jelas tentang kondisi ini akan memudahkan dalam mengurai permasalahan yang ada,
baik faktor penyebab maupun hal-hal lain yang perlu dibenahi, baik dari aspek produksi,
pasca panen, distribusi maupun pemasaran, sehingga mudah diketahui pada tahapan
mana titik kritis masalah yang membutuhkan penanganan lebih dahulu.

Mutu pangan adalah nilai yang ditentukan atas dasar kriteria keamanan pangan,
kandungan gizi, dan standart perdagangan terhadap bahan makanan, makanan dan
minuman (UU Pangan No 18/2012). Anang (2003) mengatakan, mutu adalah kumpulan
sifat-sifat atau karakteristik bahan/produk yang mencerminkan tingkat penerimaan
konsumen terhadap bahan tersebut. Apabila beberapa sifat bahan atau produk tersebut
dinilai baik oleh konsumen, maka mutu bahan/produk dikategorikan baik pula. Sedang
pada Peraturan Pemerintah nomor 28 tahun 2004 dikatakan bahwa Keamanan, Mutu
dan Gizi Pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan
dari kemungkinan cemaran biologis, kimia dan benda lain yang dapat mengganggu,
merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia.

Dari pengertian diatas maka secara umum terjaminnya keamanan pangan
sangat tergantung pada praktek-praktek penanganan dan pengolahan yang baik
disepanjang mata rantai penanganan dan pengolahan pangan. Menurut Hariyadi (2010)
mata rantai pangan yang dimaksud merupakan suatu rantai tak putus dari mulai sektor
hulu sampai yang paling hilir; yaitu konsumen atau yang dikenal dengan istilah from farm
to table. Di sepanjang aliran bahan pada sistim agroindustri pangan, perlu membangun
suatu kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam penanganan pangan yang merupakan
prasyarat dasar untuk membangun mutu dan keamanan pangan yang baik.

Berdasar hal diatas, kajian ini adalah kajian awal yang dimaksudkan untuk
mengetahui  kondisi nyata produk buah dan sayur yang dihasilkan oleh
petani/masyarakat.di Propinsi Lampung. Apakah dalam memproduksi, mendistrisibusikan
serta memasarkan produk buah dan sayur yang dihasilkan sudah mengindikasikan
kondisi yang aman untuk dikonsumsi serta mempunyai mutu yang baik sehingga layak
untuk bersaing. Tujuannya adalah untuk: 1) Melihat situasi penanganan mutu dan
keamanan pangan di Lampung pada tahapan produksi, panen, pasca panen, distribusi
dan pemasaran dan 2) Untuk mengetahui kondisi penanganan mutu dan keamanan
pangan disetiap tahapan Produksi, Pasca Panen, Distribusi, Pedagang (pengumpul,
pengecer) di Provinsi Lampung dan 3) Untuk mengetahui ditahapan mana titik kritis yang
memerlukan penanganan terlebih dahulu. Sasaran yang ingin dicapai adalah tersedianya
dokumen kajian dan informasi tentang situasi dan kondisi mutu dan keamanan pangan
sebagai landasan untuk menyusun perencanaan pembangunan ketahanan pangan
terutama dari subsistem Mutu dan Keamanan Pangan produk segar buah dan sayuran
di Propinsi Lampung.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan Juli — September tahun 2013 dengan
melakukan pengumpulan data di 5 (lima) lokasi kabupaten/kota di Propinsi Lampung,
yaitu: Kabupaten Lampung Barat, Lampung Utara, Lampung Selatan, Tanggamus dan
Bandar Lampung. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keterwakilan sebagai daerah
penghasil buah dan sayuran yang utama diwilayah Lampung. Kabupaten Lampung Barat
dan Tanggamus adalah sentra sayuran. Kabupaten Lampung Utara dan Selatan sebagai
penghasil buah, sedangkan Kotamadya Bandar Lampung sebagai sentra pemasaran
produk tersebut.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang dipergunakan dalam pengkajian ini adalah : komputer,
printer dan bahan kuisioner.

Metode Pengkajian

Metode pengkajian dilaksanakan dengan cara Sampling dan Purposive Random
berdasar perbedaan geografis, infrastruktur dan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
dinilai mempengaruhi dampak Mutu dan Keamanan Pangan.
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Metode Analisis
Metode yang dipergunakan pendekatan deskriptif statistik dengan diagram
batang.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuisioner (data
primer) dan data sekunder yang berasal dari instansi pemerintah. Kuisioner dilakukan
dengan cara acak pada beberapa jenis responden yang terkait dengan masalah mutu
dan keamanan pangan, yaitu petani, petugas, pedagang dan konsumen masing-masing
10 orang pada 5 Kabupaten/Kota Propinsi Lampung seperti diatas serta dilengkapi
dengan data sekunder terkait dengan masalah mutu dan keamanan pangan yang berasal
dari Badan Ketahanan Pangan Propinsi Lampung maupun Universitas Lampung.

Pemilihan responden petani didasarkan atas jenis usaha tani yang dilakukan
(sayuran atau buah-buahan) dan pengalaman yang dimiliki (rata-rata sudah bertani 5
tahun keatas) serta berdomisili didaerah sentra produksi. Untuk responden petugas
pemilihan disesuaikan dengan lokasi tugas dan lama bertugas didaerah sentra produksi.
Responden pedagang dipilih dari pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang
pasar. Sedang untuk responden konsumen dipilih secara acak baik konsumen yang
sering berbelanja dipasar tradisional maupun pasar modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Budidaya
a. Penggunaan Pupuk

Beberapa pendapat dari petani terkait penggunaan pupuk anorganik tunggal
(SP36, Urea, KCL) maupun majemuk (NPK) sebagai pupuk dasar dalam usahanya,
seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pendapat petani terhadap penggunaan pupuk anorganik

Ada empat pendapat dari responden (petani) dalam hal penggunaan pupuk
anorganik, yaitu: 1) pendapat yang mengatakan bahwa semakin banyak menggunakan
pupuk, produksinya semakin baik (30%); 2) pendapat bahwa dalam memupuk harus
menggunakan pupuk urea (28%); 3) melakukan pemupukan sesuai kebutuhan (32%)
dan 4) melakukan pemupukan secara apa adanya/sesuai kemampuan saja (10%).
Pendapat diatas menunjukkan bahwa pupuk anorganik merupakan faktor utama untuk
meningkatkan produksi usaha tani.

Kenyataan diatas perlu disikapi terkait mutu dan keamanan pangan dari produk
yang dihasilkan, mengingat penggunaan pupuk anorganik dalam waktu yang lama
dapat mengakibatkan terjadinya kejenuhan unsur didalam tanah yang mengakibatkan
pencemaran terhadap tanah dan menurunkan kualitas daya dukung tanah itu sendiri.
Tercemarnya tanah oleh bahan kimia ini memperbesar peluang terjadinya proses
pencemaran terhadap produk yang diusahakan diatas tanah tersebut. Altieri ( 2000 )
dan Soemarno (1991) mengatakan bahwa pupuk anorganik secara temporer telah
mampu meningkatkan hasil pertanian, tetapi keuntungan hasil panen akhirnya berkurang
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banyak dengan adanya penggunaan pupuk ini karena adanya sesuatu yang timbul akibat
adanya pencemaran lingkungan pada lahan pertanian.

Pendapat responden yang mengatakan semakin banyak menggunakan pupuk
anorganik semakin baik, mempunyai konsekewensi terjadinya pencemaran dalam tanah
serta meningkatnya beaya produksi usaha tani. Hal ini berdampak pada aspek daya
saing produk, harga jual dan keamanan produk yang dihasilkan. Untuk pendapat
responden yang mengatakan bahwa pemupukan harus menggunakan pupuk urea
memiliki konsekwensi yang kurang baik jika pemberiannya secara berlebihan. Soewarno
(1991) mengatakan bahwa urea sangat mudah larut jika kena air sehingga mempunyai
efek residu lain yang mengakibatkan meningkatnya nilai kemasaman tanah dan
memperburuk sifat fisik tanah. Sedang Goeswono (1983) mengatakan bahwa bila urea
diberikan dengan berlebihan akan mengakibatkan tanaman berwarna hijau gelap, lemas
dan tebal berair. Hal ini sangat merugikan karena mempengaruhi kualitas dari produk
yang dihasilkan (berkadar air tinggi), sehingga mempengaruhi rasa dan rentan terhadap
serangan mikroba. Untuk pendapat memupuk seadanya mempunyai konsekewensi
terhadap menurunnya kualitas produk, baik dari segi ukuran, rasa maupun kesegaran
produk yang dihasilkan.

b. Penggunaan Pestisida

Dari hasil survey terhadap penggunaan pestisida dalam usaha tani, diperoleh
beberapa pendapat dari responden, diantaranya: pendapat tentang penggunaan
pestisida dan bahaya penggunaan pestisida. Secara umum ada dua pendapat, yaitu
sebagai upaya pencegahan/pengamanan dini terhadap timbulnya hama dan penyakit
tanaman (60%) serta sebagai upaya peningkatan produksi (40%) seperti terlihat pada
Gambar 2.

Untuk pendapat yang pertama umumnya dilakukan oleh responden petani yang
sudah berwawasan dan selektif dalam menggunakan pestisida dengan memperhatikan
kondisi alam, beaya, kualitas dan kinerja bahan aktif pestisida serta aspek keamanan.
Pendapat kedua mempunyai konsekewensi pemborosan baik beaya maupun besarnya
resiko pencemaran. Ashraf (2012) mengatakan bahwa efek racun dari pestisida dan
herbisida pada organisme dan lingkungan ditentukan oleh sifat kimia (sistemik atau non
sistemik), bahan aktif (formulasi), persistensi di lingkungan dan konsentrasi yang
dipergunakan dalam aplikasi. Karena itu hal ini perlu diwaspadai, terutama untuk
menjaga mutu dan keamanan dari produk yang akan dihasilkan.
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Gambar 2. Pendapat petani terhadap penggunaan pestisida

Hasil analisa laboratorium di UNILA terhadap kandungan residu buah dan sayur
yang beredar dipasaran secara umum tidak bisa terdeteksi. Kondisi ini menyiratkan : 1)
memang benar produk-produk tersebut tidak mengandung residu kimia; 2) kandungan
residu kimia dalam produk tersebut sangat kecil dan 3) kemungkinan belum
terdeteksinya bahan aktif kimia lain yang terkandung dalam produk. Untuk kemungkinan
ketiga perlu diwaspadai, karena terkait dengan ketersediaan standar acuan murni dari
berbagai bahan aktif yang dimiliki oleh instansi penguji. Dari hasil analisa laboratorium
terlihat ada sembilan bahan aktif saja yang bisa terdeteksi dengan metode GC, yaitu:
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diazinon, fention, Klorfirifos, karbofuran, dimetoat, profenofos,endosulfan, aldrin dan
paraguat, yang lain belum bisa dideteksi.

c. Peluang Terjadinya Praktek Budidaya Yang Kurang Ramah Lingkungan

- Adanya Potensi Pasar Yang Besar
Dari hasil survey yang dilakukan, selama ini produk yang dihasilkan responden
selalu laku terjual (Gambar 3). Hal ini membuka peluang petani berupaya semaksimal
mungkin untuk menghasilkan produksi setinggi-tingginya dengan segala cara dan upaya,
termasuk penggunaan saprodi secara bebas dan tidak terkontrol, karenanya fenomena
ini perlu diwaspadai.

Daerah Pemasaran Produk Pertanian Lampung
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Gambar 3. Daerah tujuan pasar buah dan sayur dari Lampung

Dari Gambar 3 terlihat tujuan pemasaran produk hasil pertanian secara umum
terbagi menjadi empat, yaitu: 1) daerah sekitar lokasi produksi (20%); 2) Kota Bandar
Lampung dan sekitarnya (44%); 3) Wilayah Jabar dan sekitarnya (22%) dan 4) Wilayah
Sumatera lain (14%). Ini menunjukkan besarnya permintaan produk pertanian dari
daerah lain dengan kualitas dan keamanan pangann yang ada. Masalah kedepan yang
perlu diantisipasi adalah apakah penyerapan produk buah ini dipasar karena disertai
faktor kualitas dan keamanan pangannya atau karena (masih) besarnya kebutuhan pasar
akan produk tersebut atau keduanya.

Jika kekuatan masih dikarenakan besarnya permintaan pasar, maka pola
budidaya seperti yang sekarang dilakukan petani masih akan sulit untuk dirubah, karena
petani akan selalu mengejar peningkatan produksi semaksimal mungkin dengan segala
cara, termasuk dalam hal penggunaan saprodi (pupuk anorganik, pestisida). Jika
kekuatan pasar sudah memperhitungkan aspek mutu dan keamanan pangan maka hal
ini yang diharapkan, karena mendukung dan selaras dengan upaya pengendalian mutu
dan keamanan pangan pada produk pertanian yang dihasilkan, khususnya didaerah
Lampung.

- Belum adanya kebijakan dalam menjaga stabilitas harga produk yang
dihasilkan
Berkaitan dengan sistem usaha tani, perhatian lain yang perlu dilakukan adalah
kebijakan untuk menjaga stabilitas harga agar tidak merugikan petani serta untuk
menjaga agar petani tidak hilang perhatiannya terhadap aspek mutu dan keamanan
pangan dari produk pertanian yang dihasilkannya. Keadaan ini perlu diperhatikan oleh
instansi yang terkait masalah stabilisasi harga produk hasil pertanian (Diperta,
Diperindag, Diskes, BP-POM).

- Lemahnya Kemampuan Membaca Informasi Pasar

Responden umumnya mengabaikan informasi pasar dari produk yang
dihasilkannya dan menyerahkan produknya pada pedagang dan formulator untuk
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dipasarkan ditempat lain. Walaupun merugikan namun responden sangat percaya pada
pedagang dan formulator dengan alasan seperti terlihat pada Gambar 4.

Alasan Petani Percaya Pada Pedaga ng/Formulator
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Gambar 4. Alasan petani percaya pada pedagang dan formulator

Dari Gambar 8 terlihat ada empat alasan utama responden percaya pada
pedagang dan formulator, yaitu : 1) produk selalu dibeli pedagang (48%); 2) pembayaran
terjamin lunas (42%); 3) mekanisme transaksi praktis (8%) dan 4) cukup menguntungkan
(2%). Adanya alasan-alasan ini dikhawatirkan kedepan responden akan kurang
memperhatikan lagi masalah mutu dari produk yang dihasilkan karena sudah merasa
nyaman dan aman dalam berusaha tani. Hal ini yang perlu diperhatikan, mengingat
aspek mutu produk kedepan akan menjadi sesuatu yang sangat diperhitungkan oleh
pasar dan konsumen, terutama menghadapi era perdagangan bebas.

- Peran Petugas Dalam Mendukung Masalah Mutu dan Keamanan Pangan
Dari hasil survey menunjukkan kinerja petugas terkait dengan masalah mutu dan
keamanan pangan terlihat pada Gambar 5, 6 dan 7.

Persentase Penyampaian Materi Ttg Mutu & Keamanan Pangan Oleh Petugas
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Gambar 5. Alokasi waktu penyampaian materi tentang mutu dan keamanan pangan
petugas

Dari Gambar 5 diatas terlihat bahwa penyampaian materi mengenai mutu dan
keamanan pangan oleh petugas kepada masyarakat secara umum ada tiga alokasi
waktu, yaitu: 1) 1 — 10% dari jadwal tugas (14%); 20-30% dari jadwal tugas (80%) dan
>30% dari jadwal tugas (6%). Hal ini menunjukkan bahwa materi tentang mutu dan
keamanan pangan yang disampaikan petugas kepada masyarakat terbanyak 20-30%
dari jadwal tugasnya. Adapun materi yang disampaikan pada umumnya oleh petugas
tentang hal ini dapat terlihat pada Gambar 6.
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Materi Yang disampaikan Petugas Terkait Mutu & Keamanan Pangan
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Gambar 6. Materi tentang mutu dan keamanan pangan yang disampaikan petugas

Dari Gambar 6 terlihat secara umum materi yang disampaikan petugas kepada
masyarakat berkaitan dengan mutu dan keamanan pangan adalah tentang: 1)
pengolahan bahan pangan lokal (10%); 2) Pengendalian hama terpadu (36%); 3)
Pestisida organik (32%) dan 4) tentang Pestisida organik (24%). Hal ini menunjukkan
bahwa materi yang disampaikan petugas sudah mendukung upaya pengendalian mutu
dan keamanan pangan terutama dari bidang budidaya tanaman. Sedang untuk kendala
pelaksanaan tugas terlihat pada Gambar 7.

Kendala Yang Dihadapi Petugas Dilapang
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Gambar 7. Kendala yang dihadapi petugas dilapangan

Dari Gambar 7 terlihat bahwa kendala yang umum dihadapi petugas dalam
menjalankan tugas diantaranya: 1) minimnya sarana (38%); 2) lambatnya menerima
informasi baru (32%); 3) keterjangkauan pada daerah tugas (18%) dan ketegasan
kebijakan (12%). Minimnya sarana menyulitkan petugas dalam memberikan penjelasan
terhadap materi yang akan disampaikannnya, terutama dalam memvisualisasikan.
Lambatnya penerimaan informasi baru menyebabkan petugas lambat dalam
mendapatkan informasi dan teknologi baru yang berkembang, sehingga menyulitkan
petugas pada saat timbul masalah baru dilapangan terkait aspek budidaya atau terhadap
informasi baru. Keterjangkauan daerah tugas terutama dirasakan oleh petugas karena
faktor jarak yang cukup jauh, jalan yang rusak dan daerah yang terpencil. Untuk masalah
kebijakan yang dirasakan petugas terutama terkait dengan ketegasan dari pelaksanaan
kebijakan itu sendiri, hal ini seringkali memojokkan posisi petugas saat dilapang.

Faktor Penanganan Pasca Panen
a. Penanganan Ditingkat Petani

Penanganan produk hasil pertanian ditingkat petani saat panen dan pasca panen
secara umum ada empat kegiatan (Gambar 8).
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Gambar 8. Penanganan pascapanen di tingkat petani

Dari Gambar 8 terlihat bahawa kegiatan penanganan pasca panen yang
dilakukan oleh petani meliputi : 1) pemilahan/sortasi (20%); 2) pembersihan (24%); 3)
pengarungan (34%) dan 4) pengangkutan langsung (22%). Artinya, secara umum
kegiatan penanganan pasca panen ditingkat petani lebih diutamakan pada kegiatan
menjaga kualitas produk secara fisik, untuk masalah keamanan produk tidak menjadi
masalah karena tidak ada penambahan bahan kimia.

b. Penanganan Ditingkat Pedagang

Penanganan pasca panen produk segar buah dan sayuran ditingkat pedagang
(pengumpul) sebelum didistribusikan dilakukan dalam tiga macam kegiatan, vyaitu: 1)
36% responden pedagang melakukan kegiatan sortasi+pencucian+pengemasan; 2) 40%
responden melakukan kegiatan sortasi+grading+pencucian+pengemasan dan 3) 24%
responden melakukan kegiatan sortasi+pembersihan+pengemasan (Gambar 9). Ketiga
kegiatan penanganan pasca panen yang dilakukan ini lebih mengutamakan aspek
menjaga kualitas produk sebelum didistribusikan, terutama upaya mengurangi kerusakan
dan keamanan sampai dilokasi tujuan pengiriman.

Perlakuan Pedagang Thd Produk Buah & Sayuran Sebelum Distribusi
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Gambar 9. Penanganan pasca panen ditingkat pedagang pengumpul

Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap penanganan pasca panen produk buah
dan sayur yang akan dipasarkan oleh pedagang aspek keamanan pangan masih terjaga.

Faktor Distribusi

Produk pertanian merupakan produk yang mudah mengalami kerusakan, baik
kerusakan fisiologis, mirkrobiologis, mekanis serta kimia. Pada kegiatan distribusi, produk
akan mengalami proses gesekan, himpitan, benturan dan tekanan, sehingga
mempercepat kerusakan. Peluang kerusakan ini akan bertambah besar jika tujuan
penditribusian berjarak jauh dan butuhn waktu lama. Karenanya diperlukan upaya untuk
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meminimalkan kerusakan selama proses distribusi agar produk pertanian sampai di
tangan konsumen dalam kondisi yang baik.

Distribusi produk pertanian secara umum dilakukan dengan cara: 1) dikemas
dalam kemasan kayu (22%); 2) Ditumpuk didalam mobil angkut (30%) dan 3) Dikemas
dalam karung plastik (48%) seperti pada Gambar 10. Penggunaan kemasan kayu
umumnya untuk mendistribusikan produk-produk sayuran (sawi, tomat, rampai) atau
buah-buahan (manggis, belimbing, jeruk) dengan jarak pengiriman jauh (Jawa, Sumsel,
Jambi, Riau). Dalam penggunaan kotak kemasan menurut Sandi (1999) yang perlu
diperhatikan adalah faktor gesekan antar produk (buah/sayur). Jika terdapat dua buah
benda yang berbenturan atau meluncur/bergulingnya suatu benda diatas benda lain
sehingga menimbulkan suatu tahanan maka saat itulah timbul gesekan yang
menyebabkan kerusakan mekanis. Salah satu fungsi kemasan (kotak kayu) adalah
melindungi produk dari kerusakan, karena kemasan berperan sebagai wadah agar
produk yang dikemas tidak mudah bergerak. Oleh karena itu dalam kegiatan
pengemasan perlu diperhatikan bahan dan dimensi kotak kemasan yang akan
digunakan, cara penyusunan produk buah/sayur dalam kemasan serta kekerasan
permukaannya.

Penumpukkan dalam mobil, umumnya dipakai untuk menditribusikan produk
sayuran (bayam, kangkung) dan buah-buahan (pisang, semangka, melon), terutama
untuk antar kota/propinsi. Cara pendistribusian seperti ini sangat riskan terjadinya
kerusakan produk, mengingat dalam pelaksanaannya penumpukkan produk dalam
kendaraan angkut sering dilakukan hanya mempertimbangkan volume angkut yang
sebesar-besarnya saja, tanpa mempertimbangkan kemungkinan terjadinya gesekan,
himpitan, benturan dan tekanan antar produk yang mengakibatkan terjadinya kerusakan
mekanis.

Cara Pendistribusian oleh Pedagang
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o
] 3 4
o
s 2+
5
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o
Lambar Lamput Lamsel Bdr Lpg Tanggamus
m Dikemas Kotak kayu 3
W Ditumpuk Dalam Mobil 3 3 3 4 2
Dikemas Karung Plastik a4 5 5 6 a
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Gambar 10. Cara pendistribusian hasil pertanian oleh pedagang

Mohsenin (1980) menyatakan bahwa kerusakan mekanis ini didefinisikan
sebagai perilaku bahan (buah/sayur) jika dikenai gaya. Besarnya gaya yang mengenai
produk ini sangat mempengaruhi tingkat kerusakan mekanis yang terjadi, makin besar
gaya yang mengenai makin parah kerusakan yang terjadi. Produk pertanian umumnya
terdiri dari susunan sel yang memiliki sifat elastis dan viscous yang akan memberikan
respon terhadap gaya sesuai dengan waktu.

Pengemasan produk dalam karung plastic umum dipakai, terutama untuk
mengirim sayuran (cabe, kobis, bawang daun, kacang-kacangan) baik untuk
pendistribusian jarak jauh maupun dekat. Bedanya, untuk distribusi produk menggunakan
kemasan plastic, dilakukan penataan terhadap penumpukkan dalam kendaraan.
Karena itu dalam kegiatan distribusi yang utama bagaimana produk bisa segera sampai
ketujuan dengan aman.

Faktor Pemasaran/Retail

Dari hasil pengambilan sampel dan uji laboratorium oleh BKP Propinsi Lampung
permasalahan penggunaan formalin oleh pedagang cukup banyak (Gambar 11),
terutama untuk memperpanjang kesegaran produk. Kesegaran produk pertanian adalah
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salah satu aspek mutu yang diharapkan konsumen, yang keberadaanya dipengaruhi oleh
proses transpirasi. Menurut Hariyadi (2010), transpirasi dapat menurunkan kualitas
buah dan sayuran dengan terjadinya penurunan berat, pengkerutan, dan pelunakan.
Penurunan kadar air 1-2% sudah mampu merubah kenampakan bahan pertanian,
sedangkan penurunan kadar air 3-10% mengakibatkan penurunan kesegaran.

Dalam upaya menekan terjadinya laju transpirasi beberapa cara bisa dilakukan
diantaranya: pelilinan, penambahan bahan pengawet, pendinginan atau pengemasan.
Khusus penggunaan bahan pengawet yang dipakai sebagai upaya menekan terjadinya
transpirasi dari hasil survey yang dilakukan oleh Badan Ketahanan Pangan dan
Universitas Lampung dibeberapa lokasi pasar wilayah Lampung diperoleh data seperti
Gambar 11 dibawah ini.

uu:u-uu.uluu-l ANALISIS HASIL FPERT.
- J1. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung Telp. (0721) 781823
UNIVERSITAS LAMPUNG )
o LABORATORIUM ANALISIS HASIL PERTANIAN
* JI. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung Telp. (0721) 781823 Laporan Hasil Pengujian
Fax.(0721) 781823 0010813005
Laporan Hasil Pengujian Pemohon : Badan Ketahanan Pangan Daerah Propinsi Lampung .
No. 0010713003 Slammd ; ; +JI. Dr. Warsito No.78 Teluk Betung Bandar Lampung
ama dan asal sampel : Pir, Pacar Cina, Rumput Laut dan Kacang Tanah dari Pasar
Pemohon : Badan Ketahanan Pangan Daerah Propinsi Lampung . . . Cimeng
Alamat : JI. Dr. Warsito No.78 Teluk Betung Bandar Lampung Tanggal terima 126 Juli 2013
Nama dan asal sampel : Pear, Rumput Laut, Kolang-kaling dan Anggur dari Tanggal analisa £29-30 Juli 2013
Pasar SMEP Hasil pengujian 9
Tanggal terima : 11 Juli 2013
Tanggal analisa :15-16 Juli 2013 Sampel | Parameter Uji __Hasil Uji (mg/kg) | Metode
Hasil pengujian 3 1. Pier Formalin Negatif Kualitatif
- = S 2. Pacar Cina Formalin Negatif uali
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3. Kolang kaling Formalin | Negatif Kualitatif . “Batas limit deteksi 0,001 mg/kg -
Pemutih Negatif —
| 4. Anggur Formalin Positif Kualitatif B | Bandar Lampung, 1 Agustus 2013
Bandar Lampung, 17 Juli 2013 Mengetahui,
) Top Manajemen Mapgjer Teknis,
Mengetahui, Dekan Fakultgs Pertanian
Top Manajemen Mangfer Teknis,
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Prof. Dr.Ir. Wan Abas Zakaria, M.S. Dr.Ir. Subeki, M.Sc. 1993031002
NIP 1961 0826 198702 1 001 NIP 196804091993031002
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Gambar 11. Hasil uji laboratorium penggunaan formalin pada buah dan sayur di
Lampung
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Dari Gambar 11 diatas terlihat dari hasil pengambilan sampel di pasar ternyata
masih banyak produk buah dan sayuran yang masih mendapat perlakuan pemberian
formalin dan zat pewarna untuk memperpanjang umur simpannya. Untuk perlu dilakukan
upaya penelusuran lebih detail pada tahap mana perlakuan ini dilaksanakan dan siapa
yang melakukan.

Faktor Pengolahan

Agar produk hasil pertanian bisa terkonsumsi dengan aman dan masih bermutu
baik maka konsumen perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai praktek higiene
yang baik saat menangani, mengolah, menyajikan dan menyimpan produk pangan.
Perlakuan konsumen sebelum mengkonsumsi buah dan sayuran seperti pada Gambar
12 dibawah ini.

Perlakuan Konsumen Sebelum Mengkonsumsi Buah & Sayuran
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Gambar 12. Perlakuan konsumen Sebelum Mengkonsumsi buah dan sayuran

Dari Gambar 12 ditunjukkan ada 72% responden melakukan pencucian buah dan
sayur sebelum dikonsumsi, 14% responden cukup membersihkannya dengan kain saja
sebelum mengkonsumsinya dan 14% responden langsung mengkonsumsinya. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah menyadari pentingnya aspek
kebersihan sebagai bagian dari upaya menjaga keamanan. Cara konsumen menyimpan
pangan segar sebelum dikonsumsi ditunjukkan oleh Gambar 13 dibawabh ini.

. Cara Konsumen Menyimpan Pangan
5 8 7
g5 T
s 0
E Lambar | Lamput | Lamsel | Bdrlpg | Tangga
mus
B Disimpan dalam Kulkas 3 5 8 3
M Disimpan didalam lemari 4 3 1 3
ditaruh dimeja 4 1 LOKASI 1 4

Gambar 13. Cara konsumen menyimpan pangan

Dari Gambar 24 terlihat ada 46% responden melakukan penyimpanan buah dan
sayur yang dibelinya didalam lemari pendingin (kulkas) sebelum dikonsumsi, 32%
responden menyimpan produk tersebut didalam lemari dan 22% responden menyimpan
diatas meja. Penyimpanan didalam lemari pendingin selain terjaga kebersihan dari
bahan pangan yang disimpan, juga mempunyai dampak terhadap umur simpan yang
lebih lama dan sifat organoleptik yang lebih baik. Tawali, dkk. (2004) menyatakan bahwa
penyimpanan pada suhu rendah yang dipertahankan konstan dapat memperpanjang
mutu fisik (warna dan penampilan/kesegaran, tekstur dan cita rasa) dan nilai gizi
terutama kandungan Vitamin C. Penyimpanan pada suhu ruang menyebabkan
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penurunan mutu fisik-organoleptik, susut bobot dan mutu nilai gizi sangat cepat yang
diikuti dengan proses pembusukan.

Untuk penyimpanan didalam lemari dan diatas meja (54%) sebenarnya kurang
menguntungkan, selain mudah rusak/layu juga resiko terkena kontaminasi bahan lain.
Hal ini seperti yang dikatakan oleh Wills (1981), salah satu penyebab terjadinya
kerusakan adalah proses transpirasi atau penguapan air yang tinggi melalui bukaan-
bukaan alami seperti stomata, hidatoda dan lenti sel yang tersedia pada permukaan dari
tingginya kandungan air produk menyebabkan tekanan uap air dalam produk selalu
dalam keadaan tinggi dan bila kelembaban udara atau tekanan uap air di udara rendah
maka akan terjadi defisit tekanan uap air yang menyebabkan perpindahan air dari dalam
produk ke udara sekitarnya.

Pemahaman Mutu Dari Responden

Dalam menentukan mutu Dari aspek pemahaman mutu dari produk berdasar
survey yang dilakukan terdapat perbedaan persepsi dari responden, seperti terlihat pada
Gambar 14. Dari Gambar tersebut terlihat bahwa masing-masing responden mempunyai
pemahaman yang berbeda terhadap mutu suatu produk. Hal ini sangat tidak
menguntungkan dalam rangka pelaksanaan program pengendalian mutu dan keamanan
pangan. Dikarenakan dengan adanya perbedaaan pemahaman ini setiap kebijakan dan
program yang akan dijalankan akan terjadi perbedaan pula bagi responden dalam
mensikapinya. Untuk itu perlu diperhatikan untuk kejelasan dan kepastian kebijakan dari
standar mutu yang ditetapkan
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Gambar 14. Pemahaman mutu masing-masing responden

KESIMPULAN

. Penanganan mutu dan keamanan pangan melalui pendekatan konsep From Farm To

Table di Lampung secara umum perlu ditingkatkan, terutama tahap budidaya,
distribusi, pemasaran. Penanganannya memerlukan koordinasi antar instansi yang
terkait

. Perlu dilakukan perbanyakan Standar Acuan Murni dilembaga pengujian sebagai

sarana pengukuran kandungan bahan aktif (pestisida/B3) lain yang sementara ini
belum terdeteksi.

Pada tahap penanganan pasca panen ditingkat petani dan pedagang secara umum
lebih

diutamakan pada kegiatan menjaga kualitas produk secara fisik sebelum
didistribusikan,

10.sedang untuk masalah keamanan produk tidak menjadi masalah karena bebas bahan

4.

kimia.

Pada tahap distribusi perlu diperhatikan cara pendistribusian terutama masalah
penataan produk dalam kendaraan angkut pada saat pengangkutan ke pasar. Upaya
pembinaan tentang cara pengangkutan produk perlu mendapat perhatian bersama
terkait dengan upaya mengurangi tingkat kerusakan produk pertanian yang akan
didistribusikan.

Pada tahap pemasaran merupakan tahap paling rawan karena masih banyak yang
mengandung formalin, baik pada produk local maupun impor. Karena itu perlu
dilakukan upaya penelusuran yang lebih jeli tentang hal ini secara terpadu diantara
instansi-instansi yang terkait dengan aspek mutu dan keamanan pangan.

Pada tahap pengolahan sebelum dikonsumsi secara umum konsumen sudah
melaksanakan upaya menjaga mutu dan keamanan pangan dengan baik dengan
melakukan penyimpanan produk dalam ruang dingin (sebagaian besar) dan didalam
lemari serta upaya pencucian dan pembersihan terlebih dahulu sebelum
mengkonsumsinya.

Terjadi perbedaan persepsi terhadap mutu diantara responden dan wilayah kajian
sehingga menyulitkan dalam pelaksanaan program penanganan mutu dan keamanan
pangan

Terkait masalah mutu produk pertanian yang dihasilkan dari Propinsi Lampung
permbinaan perlu dilakukan pada semua responden (semua tahap dari konsep From
Farm To Table), terutama untuk menyamakan persepsi responden terhadap mutu,
yang dapat dilakukan secara bersama diantara instansi terkait (diperta, disbun,
diskes, diperindag, BP-POM dll), agar diperoleh standar mutu ideal produk pertanian
di Provinsi Lampung sebagai acuan bersama dalam menciptakan mutu produk,
sehingga memudahkan perencanaan, pelaksanaan serta pengembangan
penanganan mutu produk pertanian kedepan.

11.10.Terkait keamanan pangan sesuai konsep From Farm To Table, ternyata tahap

pemasaran merupakan tahap paling kritis untuk segera ditangani. Urutan responden
yang perlu mendapatkan penanganan lebih utama adalah para pedagang, konsumen,
petani dan petugas.
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